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INTEGRATED BEACH TOURISM CENTER
BERBASIS PENGALAMAN WISATA DI PESISIR PANTAI SELATAN GUNUNGKIDUL

ABSTRAK

KABUPATEN GUNUNGKIDUL MEMILIKI KAWASAN PESISIR SELATAN DENGAN POTENSI WISATA PANTAI YANG TINGGI, DIDUKUNG OLEH KERAGAMAN LANSKAP ALAM
SERTA AKTIVITAS BAHARI SEPERTI SNORKELING, SURFING, BERENANG, DAN EKSPLORASI PESISIR. NAMUN, TINGGINYA POTENSI DAN KUNJUNGAN WISATA TERSEBUT
BELUM SEPENUHNYA DIIMBANGI OLEH KEBERADAAN FASILITAS TERPADU YANG MAMPU MENGINTEGRASIKAN FUNGSI INFORMASI, ORIENTASI, PELAYANAN, DAN
AKTIVITAS WISATA DALAM SATU SISTEM RUANG YANG TERENCANA. OLEH KARENA ITU, PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT WISATA PANTAI BERBASIS
PENGALAMAN WISATA (TOURISM EXPERIENCE) DI PESISIR PANTAI SELATAN GUNUNGKIDUL DIARAHKAN SEBAGAI WADAH YANG MAMPU MENINGKATKAN KUALITAS
PENGALAMAN WISATAWAN MELALUI PEMBENTUKAN PENGALAMAN RUANG YANG KONTEKSTUAL, BERKARAKTER, DAN TERINTEGRASI DENGAN LINGKUNGAN PESISIR.
PENDEKATAN PERANCANGAN MENITIKBERATKAN PADA HUBUNGAN ANTARA KARAKTER LOKASI, ELEMEN ARSITEKTUR, AKTIVITAS WISATA, SERTA FASILITAS PENDUKUNG
UNTUK MENCIPTAKAN RANGKAIAN PENGALAMAN WISATA YANG UTUH. TAPAK YANG DIPILIH BERADA DI KAWASAN PANTAI KRAKAL, DESA NGESTIREJO, KECAMATAN
TANJUNGSARI, KABUPATEN GUNUNGKIDUL, KARENA MEMILIKI KEDEKATAN DENGAN BERBAGAI PUSAT AKTIVITAS BAHARI, BERADA PADA KORIDOR WISATA PANTAI YANG
POPULER, SERTA BERPOTENSI MENJADI SIMPUL ORIENTASI DAN PELAYANAN WISATA. HASIL PERENCANAAN INI DIHARAPKAN DAPAT MENGHASILKAN KONSEP PUSAT
WISATA PANTAI YANG TIDAK HANYA MEMENUHI KEBUTUHAN FUNGSIONAL, TETAPI JUGA MEMPERKUAT IDENTITAS KAWASAN, MENDUKUNG BRANDING DESTINASI, DAN
MENDORONG PENGEMBANGAN WISATA PESISIR SECARA BERKELANJUTAN.
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. Watersport (Active Tourism):
" canoeing, surfing, dan snorkeling.

Konteks sekitar site memiliki aktivitas wisata bahari berupa
snorkeling yang telah menjadi daya tarik kawasan. Selain itu,
kondisi ombak dan area perairan di sekitar site juga memiliki
potensi untuk pengembangan aktivitas surfing dan
canoeing. Potensi tersebut menjadikan kawasan memiliki
karakter wisata pantai yang mendukung aktivitas rekreasi
dan pengalaman wisata berbasis alam.
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